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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecemasan matematika dan minat belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X1 di SMA Swasta Teladan Pematangsiantar, serta
melihat perbedaan pengaruh tersebut ditinjau dari gender. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan ex post facto. Sampel penelitian terdiri dari siswa
kelas XI yang dipilih secara acak. Data dikumpulkan melalui angket kecemasan matematika, angket
minat belajar, dan dokumentasi nilai hasil belajar matematika. Analisis data menggunakan analisis
regresi dan uji interaksi dua arah (ANOVA dua arah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kecemasan matematika berpengaruh negatif terhadap hasil belajar matematika, sedangkan minat
belajar berpengaruh positif. Selain itu, terdapat perbedaan pengaruh berdasarkan gender, di mana
siswa laki-laki dan perempuan menunjukkan respon yang berbeda terhadap kecemasan dan minat
dalam hubungannya dengan hasil belajar matematika. Temuan ini memberikan implikasi bagi guru
dalam merancang pendekatan pembelajaran yang memperhatikan faktor psikologis dan perbedaan
gender siswa.

Kata Kunci : Kecemasan Matematika, Minat Belajar, Gender.

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, pembelajaran matematika telah diajarkan di semua tingkatan
pendidikan, baik sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas dan
lembaga pendidikan tinggi. Hal ini menandakan konsep berhitung sangat penting dan
berperan besar dalam kehidupan. Menurut Siregar & Nasution (2019) matematika memiliki
kedudukan penting dalam ilmu pengetahuan karena dijadikan sebagai ilmu dasar sehingga
untuk dapat berkesinambungan di dunia sains, teknologi, bisnis ataupun ilmu disiplin
lainnya. Kompetensi matematika diperlukan agar peserta didik memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan
yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Permendiknas No. 22
(Depdiknas, 2006, hlm 346) adalah: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) Memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
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pemecahan masalah.

Hasil belajar siswa merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah melaksanakan
serangkaian proses pembelajaran dan serangkaian tes atau evaluasi. Sinar (2018:22) juga
mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan pencapaian seseorang Yyang telah
menyelesaikan pembelajaran dengan menunjukkan atau membuktikannya melalui tes yang
berbentuk nilai hasil belajar. Mengingat tujuan pembelajaran matematika tersebut
diharapkan hasil belajar matematika siswa baik,

namun realitanya hasil belajar matematika siswa masih rendah. Berdasarkan hasil
terbaru dari Program for International Student Assessment ( PISA ) 2022, yang diumumkan
pada tanggal 5 Desember 2023, Indonesia menduduki peringkat ke-68 dalam hal kualitas
pendidikan pada tahun 2022, terjadi penurunan rata-rata 2-13 poin dalam matematika,
membaca, dan sains dibandingkan dengan tahun 2018. Skor PISA untuk tahun 2022 adalah
yang terendah secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) yang telah dilakukan di SMA Swasta Teladan Pematangsiantar, peneliti mendapatkan
informasi mengenai data penilaian hasil Ujian Akhir Semester (UAS) Ganjil pada mata
pelajaran matematika tingkat lanjut yang diperoleh peserta didik masih banyak di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berikut informasi data Nilai UAS yang diperoleh
siswa kelas XI SMA Swasta Teladan Pematangsiantar tahun ajaran 2024/2025 semester
ganjil sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai UAS Ganjil Kelas XI Tahun Ajaran 2024/2025 SMA Swasta
Teladan Pematangsiantar

No. | Mata Pelajaran Kelas Jumlah KKM >KKM <KKM (Tidak
Siswa (Tuntas) Tuntas)
1. Matematika Xl-4 36 75 9 27
Tingkat Lanjut (25%) (75%)

(sumber : Data Nilai UAS Kelas XI Di SMA Swasta Teladan Pematangsiantar Tahun Ajaran
2024/2025)

Berdasarkan tabel 1. di atas menampilkan bahwa hasil nilai Ujian Akhir Semester
(UAS) pada mata pelajaran matematika tingkat lanjut dengan KKM vyaitu 75, terdapat 9
siswa yang telah mencapai hasil belajar yang baik dan 27 siswa yang belum mencapai hasil
belajar sesuai yang diharapkan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI
menunjukkan bahwa siswa yang memenuhi KKM masih rendah.

Menurut Anindyarini & Supahar (2019) fenomena kecemasan matematika merupakan
salah satu faktor yang perlu diperhatikan dan tidak bisa diabaikan begitu saja untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Juliyanti & Pujiastuti (2020) kecemasan
matematika harus diperhatikan karena siswa yang tidak mampu beradaptasi pada pelajaran
akan menyebabkan siswa kesulitan, serta takut terhadap pelajaran matematika yang akhirnya
menyebabkan hasil belajar rendah. Kecemasan dalam pembelajaran matematika dapat terjadi
jika siswa merasa tidak tertarik dan menganggap matematika sebagai beban bahkan
memiliki pandangan negatif terhadap matematika (Rohaeti, 2021). Menurut Jalal (2020)
kecemasan matematika juga dapat mempengaruhi pada kognitif, fisik, sikap, bahkan hingga
hasil belajar matematika siswa.

Hasil pengamatan peneliti di SMA Swasta Teladan Pematangsiantar bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi saat pembelajaran dimulai. Meskipun beberapa
siswa menunjukkan antusiasme untuk maju dan mengerjakan soal yang diberikan, banyak di
antara mereka yang tidak memiliki keberanian untuk melakukannya. Meskipun hasil
pekerjaan siswa tersebut benar, mereka merasa cemas dan takut untuk tampil di depan kelas.
Beberapa siswa bahkan menyerah dalam mengerjakan soal dan memilih untuk melihat hasil
pekerjaan teman-teman mereka. Kecemasan ini perlu diperhatikan karena dapat menghambat

111



proses belajar siswa, kehilangan minat dan kepercayaan diri dalam mempelajari matematika.

Menurut Yuliati (2021) mengatakan bahwa faktor lain yang membuat rendahnya hasil
belajar matematika adalah minat belajar. Menurut Prastika (2020) minat belajar dapat
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar dalam bidang studi tertentu. Menurut
Astrimiatun et al., (2022) mengatakan ada atau tidaknya minat siswa dapat dilihat dari sikap
dan perhatian mereka selama mengikuti pembelajaran. Maksudnya, siswa tertarik dengan
kegiatan belajar meskipun tidak ada yang memaksa untuk belajar. Minat belajar yang tinggi
dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga berpotensi
meningkatkan hasil belajar mereka. Sebaliknya, siswa yang kurang memiliki minat belajar
mungkin akan kesulitan dalam memahami dan menguasai materi tersebut, yang pada
akhirnya berdampak negatif pada hasil belajar mereka.

Begitu pula dengan minat belajar siswa di SMA Swasta Teladan Pematangsiantar
masih rendah dilihat dari kurangnya ketertarikan dan motivasi untuk mengikuti materi
matematika yang diajarkan yang berpengaruh langsung pada hasil belajar mereka. Seperti
saat peneliti memulai pembelajaran di kelas, terlihat siswa kurang tertarik dan tidak adanya
dorongan dari diri mereka sendiri untuk belajar memahami materi di kelas. Mereka langsung
mudah menyerah dalam mengerjakan soal matematika. Dimana kurangnya minat belajar
dapat menurunkan hasil belajar siswa.

Salah satu faktor lain yang harus diperhatikan menurut Widyawati dkk., (2024) adalah
gender karena dalam pembelajaran matematika dapat menyebabkan perbedaan kemampuan
matematika dan menyelesaikan soal. Perbedaan gender ini perlu diperhatikan, dimana pada
siswa laki-laki lebih unggul dalam melakukan penarikan kesimpulan dan penerapan logika
masalah, berbeda dengan perempuan yang lebih unggul dalam ketepatan, ketelitian,
kecermatan, dan keseksamaan dalam berpikir. Menurut Novayanti, A. Sani (2021)
keberadaan gender juga turut mempengaruhi sikap mental, perilaku dan karakteristik
individu. Sehingga faktor tersebut juga mempengaruhi adanya perbedaan hasil belajar
matematika siswa laki-laki dan perempuan di kelas. Hal ini dimungkinkan karena sikap laki-
laki yang cenderung susah diatur sehingga sering kali tidak memperhatikan pelajaran di
kelas sedangkan perempuan memiliki sifat yang rajin dan memperhatikan pelajaran dikelas.

Kondisi di SMA Swasta Teladan Pematangsiantar siswa laki-laki juga cenderung susah
diatur, di dalam kelas mereka tidak aktif dan bahkan ada yang tidak memperhatikan
pembelajaran di kelas. Berbeda dengan perempuan, mereka mau memperhatikan
pembelajaran di kelas, mereka aktif dalam mengerjakan soal-soal matematika yang
diberikan, dengan begitu mereka mampu mengikuti pembelajaran di kelas dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :
”Pengaruh Kecemasan Matematika dan Minat Belajar Ditinjau Dari Gender Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas XI Di SMA Swasta Teladan Pematangsiantar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex-
post facto. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang bersifat konkrit yang
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data bersifat statistik yang bertujuan untuk
menguji hipotesis yang ditetapkan. ex-post facto merupakan suatu metode penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi, kemudian meruntut ke belakang untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebakan timbulnya kejadian tersebut. Metode ini
banyak dilakukan dalam bidang pendidikan sebab tidak semua masalah pendidikan dapat
diteliti dengan metode eksperimen. Hal tersebut dikarenakan banyak variabel bebas dalam
pendidikan tidak dapat dimanipulasikan oleh peneliti secara langsung. Peneliti ingin
mengetahui ada atau tidak pengaruh kausal antar variabel yaitu pengaruh kecemasan
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matematika dan minat belajar dengan di tinjau dari gender terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas XI di SMA Swasta Teladan Pematangsiantar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan, maka proses penelitian memperlihatkan
temuan penelitian. Dari deskripsi data hasil penelitian, diperoleh data sebagai berikut :
Untuk melihat apakah ada hubungan antara variabel Y, X1,X2 dan M dengan melakukan
analisis regresi moderasi (MRA). Hasil uji hipotesis adalah:

Ada pengaruh yang negatif dan signifikan antara kecemasan matematika ditinjau
gender terhadap hasil belajar siswa kelas X1 — 4 SMA Swasta Teladan Pematangsiantar. Hal
ini berarti jika kecemasan matematika adalah tinggi maka hasil belajar siswa akan menurun
dan sebaliknya. Hasil analisis menunjukkan bahwa lebih besar pengaruhnya bagi siswa laki-
laki ( - 1,4737) dibandingkan dengan siswa perempuan ( - 1,201).

Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara minat belajar ditinjau gender terhadap
hasil belajar siswa kelas XI — 4 SMA Swasta Teladan Pematangsiantar. Hal ini berarti jika
minat belajar adalah tinggi maka hasil belajar siswa akan meningkat dan sebaliknya. Hasil
analisis menunjukkan bahwa lebih besar pengaruhnya bagi siswa laki-laki ( 1,9907)
dibandingkan dengan siswa perempuan ( 1,5787 ).

Ada pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematika dan minat belajar ditinjau
dari gender terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI — 4 di SMA Swasata Teladan
Pematangsiantar. Hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil analisis regresi yang didapatkan
sebesar 0,996latau 99,6 % menyatakan bahwa semua variabel berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah diuraikan di atas pada bab 1V,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
a. Kecemasan matematika mempunyai pengaruh yang sangat signifikan ditinjau dari
gender
b. Kecemasan matematika mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap hasil
belajar laki-laki sebesar -14737.
c. Kecemasan matematika mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap hasil
belajar perempuan sebesar -1,201.
d. Minat belajar mempunyai pengaruh yang sangat signifikan ditinjau dari gender
e. Minat belajar mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap hasil belajar laki-
laki sebesar 1,9907.
f. Minat belajar mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap hasil belajar
perempuan sebesar 1,5787.
0. Pengaruh kecemasan matematika dan minat belajar ditinjau dari gender terhadap hasil
belajar dapat ditunjukkan dengan hasil analisis regresi moderasi yang didapatkan
sebesar 0,9961 atau 99,6% menyatakan bahwa semua variabel berpengaruh signigikan
terhadap belajar.
Saran

Bedasarkan hasil penelitian yang telash dilakukan mengenai pengaruh kecemasan
matematika dan minat belajar ditinjau dari gender terhadap hasil belajar siswa kelas X1 di
SMA Swasta Teladan Pematangsiantar, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Siswa/i

Siswa diharapkan dapat mengurangi kecemasan dan meningkatkan minat belajar
dengan memanfaatkan waktu belajar secara efektif, aktif dalam pembelajaran, serta mencari
sumber belajar tambahan di luar sekolah. Dengan demikian, hasil belajar yang dicapai dapat
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lebih optimal.
2. Bagi Orang Tua

Orang tua hendaknya lebih memperhatikan dan mendukung proses belajar anak, baik
secara emosional, akademik, maupun dalam penyediaan fasilitas belajar. Dukungan orang
tua terbukti berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
3. Bagi Guru

Guru disarankan untuk terus membangun komunikasi yang baik dengan orang tua/wali
siswa serta menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan di kelas agar
dapat mengurangi rasa cemas saat belajar matematika dan menumbuhkan minat belajar
siswa. Guru juga dapat memberikan motivasi belajar secara rutin kepada siswa
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